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SUMMARY 

 

Lukman Zainuddin. Design of Talang Aman Retention Pond Park as A Green 

Open Space in Palembang City (Supervised by Yakup and E.S. Halimi). 

 

 The existence of a retention pond does not only function as a means of flood 

control, but can improve the aesthetic function of the retention pond by designing 

a garden. This study aims to design the Talang Aman Retention Pond Garden as a 

green open space that functions as a means of recreation, socialization and sports 

in Palembang City. The research was carried out from April to August 2019. The 

research method used was field observation which included consultation with the 

Public Housing and Settlement Areas as the owner by asking for the location of 

the research plan, inventory, analysis, concept synthesis, planning and design, 

consultation with users , design refinement and design finalization. The results of 

the design research are in the form of designs that are presented in the form of 2D, 

3D images, and a video display of the design concept uploaded on YouTube. The 

design concept applied is a tropical garden with various types of tree plants with 

wide crowns and several trees with flowers such as ketapang kencana (Terminalia 

mantaly), bungur (Lagerstroemia speciosa), cempaka telur (Magnolia lilifera) and 

kamboja jepang (Adenium sp.), Hedges or borders in the form of pucuk merah 

(Syzygium myrtifolium) and bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.), as well as 

shrubs in the form of tapak dara (Catharanthus roseus L.) tahi ayam (Lantana 

camara). The facilities presented in this design are a gazebo, children playground, 

outdoor gym, park benches, and a food court. The circulation path in the garden 

design is a jogging track that surrounds the park.  

 

 

 

 

Keywords: Talang Aman Retention Pond, Green Open Space, Tropical Garden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

Lukman Zainuddin. Perancangan Taman Kolam Retensi Talang Aman Sebagai 

Ruang Terbuka Hijau di Kota Palembang (Dibimbing oleh Yakup dan E.S. 

Halimi). 

Keberadaan sebuah kolam retensi tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pengendalian banjir, melainkan dapat ditingkatkan fungsi estetika pada kolam 

retensi dengan perancangan sebuah taman. Penelitian ini bertujuan membuat 

rancangan Taman Kolam Retensi Talang Aman sebagai Ruang Terbuka Hijau 

yang berfungsi untuk sarana reakreasi, sosialisasi, dan olahraga di Kota 

Palembang. Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Agustus 

2019. Metode penelitian yang dilakukan yaitu observasi ke lapangan yang 

meliputi konsultasi dengan Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 

sebagai pemilik dengan menanyakan lokasi rencana penelitian, inventarisasi, 

analisis, sintesis konsep, perencanaan dan perancangan, konsultasi dengan 

pengguna, penyempurnaan desain dan finalisasi rancangan. Hasil penelitian 

perancangan berupa rancangan yang disajikan dalam bentuk gambar 2D, 3D, dan 

video tampilan konsep desain yang di upload di youtube. Konsep desain yang 

diterapkan adalah tropical garden dengan berbagai jenis tanaman pohon bertajuk 

lebar dan beberapa pohon memiliki bunga seperti ketapang kencana (Terminalia 

mantaly), bungur (Lagerstroemia speciosa), cempaka telur (Magnolia lilifera) dan 

kamboja jepang (Adenium sp.), tanaman pagar atau pembatas berupa pucuk merah 

(Syzygium myrtifolium) dan kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.), serta 

tanaman semak berupa tapak dara (Catharanthus roseus L.) dan tahi ayam 

(Lantana camara). Fasilitas yang dihadirkan didalam rancangan ini adalah gazebo, 

children playground, gym outdoor, bangku taman, dan food court. Jalur sirkulasi 

pada perancangan taman berupa jogging track yang mengelilingi taman. 

 

Kata Kunci : Kolam Retensi Talang Aman, Ruang Terbuka Hijau, Taman Tropis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kota Palembang merupakan kota tertua di Indonesia berumur 1382 tahun jika 

berdasarkan prasasti Sriwijaya yang dikenal sebagai prasasti Kedudukan Bukit. 

Menurut topografinya, kota ini dikelilingi oleh air, bahkan terendam oleh air. Air 

tersebut bersumber baik dari sungai maupun rawa, juga air hujan. Kondisi ini 

yang membuat nenek moyang orang-orang kota ini menamakannya sebagai 

Pa-lembang dalam bahasa melayu Pa atau Pe sebagai kata tunjuk suatu tempat 

atau keadaan. Sedangkan lembang atau lembeng artinya tanah yang rendah, 

lembah akar yang membengkak karena lama terendam air atau genangan air. Jadi 

Palembang adalah suatu tempat yang digenangi oleh air (Pemerintah Kota 

Palembang, 2019). 

Ditinjau dari kondisi hidrologi, Kota Palembang terbelah oleh Sungai Musi 

menjadi 2 bagian besar yaitu Seberang Ulu dan Seberang Ilir. Terdapat empat 

sungai besar yang melintasi Kota Palembang. Sungai Musi adalah sungai terbesar 

dengan lebar rata-rata 504 m, Sungai Komering (236 m), Sungai Ogan (211 m) 

dan Sungai Keramasan (103 m). Di samping sungai-sungai besar tersebut terdapat 

sungai-sungai kecil lainnya terletak di Seberang Ilir yang berfungsi sebagai 

drainase perkotaan (terdapat ± 68 anak sungai aktif) dengan lebar berkisar antara 

3 - 20 m. (Direktorat Jendral Sumber Daya Air Kementrian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat, 2017). 

 Kota Palembang memiliki struktur rawa yang dipengaruhi oleh pasang surut 

sungai musi dan sungai-sungai lain yang bermuara di sungai musi. Daerah rawa 

berbentuk cekungan yang luas dengan ke dalaman relatif dangkal, genangan air 

yang relatif tetap yang tergenang tidak mengalir sepanjang masa, dan daerah rawa 

yang telah kering atau tak berair kecuali di musim hujan. Daerah rawa sebagian 

besar terdapat di kawasan barat, kawasan timur, daerah seberang Ulu I, dan 

Seberang Ulu II Kota Palembang (Pemerintah Kota Palembang, 2019). 

Pesatnya pertambahan penduduk yang terjadi dikota Palembang setiap 

tahunnya mengakibatkan kebutuhan lahan, hal ini ditunjukkan dengan alih fungsi 
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lahan rawa menjadi lahan terbangun seperti perumahan, industri dan lainnya. 

Akan tetapi, alih fungsi lahan yang terjadi secara terus menerus menimbulkan 

dampak buruk terhadap lingkungan dikota Palembang yaitu di saat musim hujan 

terjadi banjir karena kurangnya daerah resapan air yang semula dapat ditampung 

oleh rawa, hilang akibat rawa tersebut ditimbun untuk di alih fungsikan menjadi 

lahan-lahan terbangun (Sagala et al, 2013). 

Pemerintah kota Palembang melakukan pengurangan risiko bencana banjir 

dengan upaya kebijakan non struktural, menerbitkan peraturan daerah terkait 

pengendalian dan pemanfaatan rawa, yaitu Peraturan Daerah (Perda) No. 11 

Tahun 2012. Selain itu, upaya pengurangan risiko bencana secara struktural juga 

dilakukan oleh pemerintah kota Palembang dengan membangun kolam retensi 

untuk mengendalikan genangan air. Menurut Peraturan Kementrian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat tahun 2014, kolam retensi adalah prasarana 

drainase yang berfungsi untuk menampung dan meresapkan air hujan sementara 

disuatu wilayah. Selain berfungsi untuk menampung air saat musim hujan, kolam 

retensi memiliki potensi sebagai Ruang Terbuka Hijau yang bisa membantu 

memperbaiki lingkungan dengan di tanam pepohonan maupun rerumputan yang 

dapat memperbaiki struktur tanah sehingga laju resapan air hujan dapat 

dipertahankan. 

Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di wilayah perkotaan merupakan 

bagian pembentuk struktur ruang kota, mendukung pembangunan perkotaan 

secara berkelanjutan, dan memiliki fungsi menunjang faktor ekologis perkotaan. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 menyatakan bahwa 30% dari 

wilayah kota berwujud 20% RTH publik dan 10% RTH privat. Taman merupakan 

salah satu contoh RTH publik, yang dapat berperan dalam membantu fungsi 

hidrologi dalam hal penyerapan air dan mengurangi potensi banjir. Taman juga 

mempunyai fungsi kesehatan karena ditumbuhi pepohonan yang merupakan 

paru-paru dunia. Fungsi ekologis lain yaitu dapat berfungsi sebagai penyaring 

berbagai gas pencemar dan debu, pengikat karbon, serta pengatur iklim mikro. 

Taman juga dapat berfungsi sebagai tempat berolahraga dan rekreasi yang 

mempunyai nilai sosial, ekonomi, dan edukatif (Nasdah & Ersina, 2015). 
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Kota Palembang memiliki 27 Kolam Retensi, baru ada 5 kolam retensi yang 

dilakukan perancangan taman sebagai Ruang Terbuka Hijau. Sedangkan masih 

ada 22 kolam retensi yang berpotensi dilakukan perancangan taman sebagai 

Ruang Terbuka Hijau, salah satunya adalah Kolam Retensi Talang Aman. Kolam 

Retensi Talang Aman terletak di Kelurahan Talang Aman, Kecamatan Kemuning, 

Kota Palembang. Kolam Retensi Talang Aman memiliki luas kolam 15.947 m2 dan 

luas keseluruhan 27,034 m2 (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota 

Palembang, 2018). 

Kolam retensi selain digunakan untuk mengatasi permasalahan banjir dapat 

juga ditingkatkan fungsinya dengan melakukan perancangan taman di area kolam 

retensi. Kegiatan perancangan taman kolam retensi tidak hanya untuk 

meningkatkan nilai estetikanya saja, tetapi menjadikan taman tersebut sebagai 

Ruang Terbuka Hijau Aktif yang memiliki fungsi sebagai tempat kegiatan 

masyarakat sehingga terjadi interaksi sosial antar manusia dengan didukung 

fasilitas seperti children playground atau taman bermain anak-anak, joging track, 

bangku taman, gazebo, food court dan lain sebagainya. Kolam Retensi Talang 

Aman dipilih sebagai tempat penelitian karena daerah Kelurahan Talang Aman 

yang belum memiliki Ruang Terbuka Hijau, sehingga masyarakat tidak memiliki 

tempat untuk berekreasi, olahraga, dan berkumpul atau berinteraksi sosial antar 

masyarakat sekitar. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian untuk membuat rancangan Taman Kolam Retensi 

Talang Aman sebagai Ruang Terbuka Hijau yang berfungsi untuk sarana rekreasi, 

sosialisasi, dan olahraga di Kota Palembang.
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